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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan dana zakat,
infak, dan sedekah (ZIS) di Masjid Al-Marhamah Gorontalo
berdasarkan prinsip akuntansi syariah. Pendekatan Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan data
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan dana ZIS di Masjid Al-
Marhamah dilakukan secara amanah, transparan, dan akuntabel.
Dana ZIS dipisahkan penggunaannya sesuai dengan syariat Islam,
di mana zakat dialokasikan kepada delapan golongan penerima
zakat, sedangkan infak dan sedekah digunakan untuk kebutuhan
masjid dan bantuan sosial lainnya. Tantangan yang dihadapi
meliputi keterbatasan sumber daya manusia, pencatatan manual,
fluktuasi penerimaan dana, serta kurangnya kesadaran jamaah
tentang pentingnya pemisahan dana ZIS. Sebagai upaya solusi,
masjid menerapkan audit berkala, edukasi jamaah, dan transparansi

dalam laporan keuangan. Kontribusi penelitian ini

memberikan wawasan tentang pentingnya pengelolaan ZIS berbasis
prinsip syariah untuk meningkatkan kepercayaan jamaah dan

kesejahteraan masyarakat.

ABSTRACT

This research aims to analyze the management of zakat, infaq and
alms (Z1S) funds at the Al-Marhamah Gorontalo Mosque based on
sharia accounting principles. Approach The research method used
is descriptive qualitative, with data obtained through observation,
interviews and documentation. The research results show that the
management of ZIS funds at the Al-Marhamah Mosque is carried
out in a trustworthy, transparent and accountable manner. The use
of ZIS funds is separated in accordance with Islamic law, where
zakat is allocated to eight groups of zakat recipients, while infaq and
alms are used for mosque needs and other social assistance. The
challenges faced include limited human resources, manual
recording, fluctuations in fund receipts, and a lack of awareness
among the congregation about the importance of separating ZIS
funds. As a solution, mosques implement regular audits,
congregation education and transparency in financial reports. The
contribution of this research is to provide insight into the
importance of managing ZIS based on sharia principles to increase

congregational trust and community welfare.
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PENDAHULUAN

Negara dengan populasi muslim terbesar di dunia ialah indonesia, di mana
mayoritas penduduknya menganut agama Islam. Islam menjadi pedoman utama dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia, termasuk dalam mendorong umatnya
untuk menunaikan zakat, infaq, dan sedekah. Hal tersebut memiliki peran penting
untuk meningkatkan kesejahteraan pada masyarakat dalam mendukung kemakmuran
negara. Jumlah penduduk Muslim yang besar di Indonesia merupakan berkah
sekaligus peluang untuk mengoptimalkan pengumpulan zakat, infaq, dan sedekah.
Namun, dengan perkembangan zaman, pengelolaan dana tersebut menghadapi
tantangan dan peluang yang semakin kompleks, sehingga menjadikannya salah satu
elemen penting dalam upaya mengatasi kemiskinan.. (Haikal et al., 2024)

Masjid adalah tempat ibadah yang juga berperan sebagai inti kegiatan umat
Islam. Pada masa Rasulullah SAW, masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk
beribadah, akan tetapi digunakan juga untuk mencakup berbagai aktivitas sosial dan
ekonomi masyarakat. Di antaranya adalah pelaksanaan ibadah qurban, aktivitas
pembelajaran untuk membentuk moral juga meningkatkan pemahaman kehidupan
beragama, serta pengembangan masyarakat yang beragama islam dalam aspek
kemanusiaan dan perekonomian.

Secara umum masjid memiliki manfaat utama, yaitu tidak hanya berperan
sebagai tempat ibadah, melainkan sebagai inti ibadah mahdhah dan ibadah sosial.
Ibadah mahdhah adalah bentuk ibadah yang secara langsung ditujukan kepada Allah
SWT, seperti melaksanakan shalat berjamaah, membaca Al-Qur'an, berdzikir, dan
melakukan amalan-amalan lainnya yang bersifat spiritual. Di sisi lain, masjid juga
berperan dalam ibadah sosial, yaitu kegiatan yang bertujuan untuk mempererat
hubungan antarumat Islam (ukhuwah Islamiyah) dan meningkatkan kepedulian
terhadap sesama. Contoh dari ibadah sosial ini meliputi pengelolaan zakat, infak, dan
sedekah, pelaksanaan ibadah qurban, serta memberikan dukungan ekonomi dan
bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan.

Sejak zaman Rasulullah SAW, sekitar 14 abad yang lalu, masjid telah berfungsi
tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai kegiatan berbagai aktivitas umat
Islam. Masjid menjadi tempat yang memadukan kegiatan spiritual dan sosial, sehingga
memiliki peran yang sangat penting dalam membangun kehidupan masyarakat Muslim
secara menyeluruh. (Kurniangsish, 2022)

Peran masjid akan berjalan dengan maksimal jika ada program-program yang
dirancang untuk mengatasi masalah sosial. Contohnya, program bantuan untuk
masyarakat kurang mampu sebagai langkah untuk mengurangi kemiskinan.
Selain itu, program peminjaman dana juga dapat diadakan untuk membantu
masyarakat yang menghadapi kesulitan ekonomi. (Mossy, 2021)

Islam mengajarkan kepada umatnya untuk menjadi pribadi yang dermawan dan
selalu siap membantu orang yang membutuhkan. Bahkan, zakat ditempatkan salah satu
tiang utama dalam rukun Islam yang menunjukkan betapa pentingnya menolong
sesama dalam ajaran Islam. Sedekah, infaq, dan zakat memiliki dampak yang sangat
besar dalam menciptakan kehidupan masyarakat yang harmonis dan sejahtera.

Hal tersebut merupakan bentuk nyata kepedulian Islam terhadap berbagai
permasalahan sosial, seperti kemiskinan dan ketimpangan ekonomi. Dengan adanya
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kewajiban ini, Islam mendorong setiap individu yang hidup berkecukupan untuk
menyisihkan sebagian hartanya demi membantu mereka yang kurang mampu. Selain
membantu masyarakat yang membutuhkan, tindakan tersebut juga menjadi cara untuk
menanamkan rasa solidaritas, kebersamaan, dan tanggung jawab sosial dalam
kehidupan bermasyarakat. (Ubabuddin & Nasikhah, 2021)

Masjid memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, terutama untuk mendukung mereka yang membutuhkan supaya bisa
menjadi lebih mandiri. Masjid yang ideal adalah masjid yang tidak hanya aktif
digunakan untuk beribadah, tetapi juga dimakmurkan oleh jamaahnya melalui
berbagai kegiatan positif. Selain itu, masjid yang ideal juga mampu memberikan
kontribusi nyata dalam pemberdayaan umat Islam. Salah satu wujud pemberdayaan
tersebut adalah dengan mengelola dana zakat, infak, dan sedekah secara
berkesinambungan. Pengelolaan yang baik dapat memberikan dukungan kepada
masyarakat yang membutuhkan, serta meningkatkan taraf hidup mereka.

Dana tersebut dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat,
khususnya dalam mendorong pertumbuhan ekonomi umat. Dengan pengelolaan yang
baik, dana tersebut dapat memberikan manfaat positif bagi kehidupan masyarakat
sekitar, sebagaimana yang telah dicontohkan pada masa Rasulullah SAW. Ini
menunjukkan bahwa masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga
sebagai pusat pemberdayaan sosial dan ekonomi bagi umat.

Bagi seorang Muslim, istilah zakat, infak, dan sedekah (shodaqah) tentu
bukanlah hal yang asing. Ketiga konsep ini selalu saling berkaitan dan sering dibahas
bersama. Ketika berbicara tentang zakat, pasti tidak terlepas dari pembahasan
mengenai infak dan sedekah. Dalam pandangan ekonomi Islam, materi atau kekayaan
tidak pernah dijadikan sebagai tujuan utama dalam setiap kegiatan ekonomi. Islam
memandang bahwa setiap aktivitas ekonomi memiliki tujuan yang lebih besar, yaitu
mencapai kesejahteraan umat (falah). (Anjelina et al., 2020)

Penyaluran zakat terdiri dari pendistribusian, yang bersifat konsumtif untuk
kebutuhan segera mustahik, dan pendayagunaan, yang bersifat produktif untuk
pemberdayaan jangka panjang. Fokus penelitian ini adalah pada pendistribusian zakat.
(Pausther et al., 2021)

Pengelolaan dana infak memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan
umat Islam, terutama dalam mendukung pengembangan dan pemeliharaan masjid
sebagai tempat ibadah dan pusat kegiatan keagamaan. Masjid, yang memainkan peran
vital dalam kehidupan umat Muslim, juga menjadi tempat penerimaan dana infak dari
jamaah yang menyumbang dengan niat beramal shaleh. Dana infak yang terkumpul
digunakan untuk menjaga kelangsungan kegiatan di masjid serta meningkatkan
fasilitas yang tersedia. Namun, agar dana infak dapat memberikan manfaat yang
maksimal dan tidak menimbulkan masalah di kalangan jamaah, pengelolaannya harus
dilakukan dengan prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab.
Pengelolaan  harus  dilakukan  berdasarkan  prinsip-prinsip  keterbukaan,
pertanggungjawaban, dan rasa tanggung jawab. (Apriyanto et al., 2023)

Zakat, infak, dan sedekah (ZIS) merupakan bagian dari kedermawanan umat
Islam. Zakat merupakan salah satu rukun Islam dan pilar utama yang wajib dipenuhi
oleh setiap muslim yang mampu dan hartanya telah mencapai nisab. Sedangkan infak
dan sedekah merupakan wujud rasa syukur seorang muslim atas nikmat Allah SWT.
Dimana seseorang secara sukarela menyumbangkan sebagian harta yang dimiliki
untuk tujuan keagamaan yaitu menolong sesama dan mendukung penyebaran dakwah
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Islam. Di Indonesia, ZIS didukung oleh fatwa ulama dan diatur oleh peraturan
perundang-undangan yang memudahkan pengumpulan dan penyaluran ZIS untuk
mendukung pembangunan ekonomi umat Islam. Prinsip Islam menekankan
pentingnya zakat untuk menghindari penimbunan harta yang tidak produktif dan untuk
memastikan bahwa harta yang diberikan oleh Allah SWT dapat memberikan
keberkahan bagi umatnya.

Pengelolaan ZIS yang efektif dan efisien diperlukan untuk memastikan dana
yang terkumpul dapat disalurkan dan dimanfaatkan secara optima. Pengelolaan ZIS
meliputi  koordinasi dan integrasi fungsi perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian pada lembaga amil zakat seperti BAZIS/LAZIS.
Pengelolaan ZIS meliputi koordinasi dan integrasi fungsi perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian pada lembaga amil zakat seperti
BAZIS/LAZIS.

Proses ini meliputi seluruh tahapan dalam pengelolaan dana ZIS, mulai dari
pengumpulan, pendistribusian, hingga pemanfaatan dana. Tujuannya adalah
memastikan bahwa dana yang terkumpul dapat disalurkan dan digunakan secara
optimal, sehingga memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi para mustahik.
Pengelolaan zakat yang baik harus sesuai dengan ketentuan syariat Islam serta prinsip-
prinsip tata kelola yang baik, seperti amanah, keadilan, kemanfaatan, kepastian
hukum, keterpaduan, dan transparansi. Dengan demikian, pengelolaan zakat yang
efektif harus berlandaskan prinsip-prinsip syariat Islam dan asas tata kelola yang baik.

KAJIAN PUSTAKA
Zakat

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan oleh setiap
Muslim yang mampu dengan memberikan sebagian harta mereka kepada yang berhak
menerima. Secara etimologis, zakat berasal dari kata "zaka" yang berarti tumbuh atau
berkembang, mencerminkan tujuannya untuk membersihkan harta dan membantu
pertumbuhan ekonomi masyarakat. Terdapat dua jenis zakat, yaitu zakat fitrah yang
diberikan pada bulan Ramadan sebelum Idul Fitri, dan zakat mal yang dikenakan pada
harta seperti uang, emas, dan hasil pertanian, dengan kadar sebesar 2,5% setelah
mencapai nisab. Fungsi zakat sangat penting, antara lain untuk mengurangi
kesenjangan sosial, membersihkan harta dari unsur yang tidak baik, memperkuat
solidaritas sosial, serta mendorong pertumbuhan ekonomi dengan mendistribusikan
kekayaan kepada mereka yang membutuhkan. Dengan demikian, zakat bukan hanya
sekadar kewajiban ibadah, tetapi juga merupakan bagian integral dari struktur sosial
dan ekonomi dalam masyarakat Islam. (Igbal, 2019)

Dalam islam, membayar zakat seseorang diwajibkan untuk memenuhi syarat-
syarat, baik terkait individu pemberi zakat (muzakki) maupun harta yang akan di
zakatkan. Berikut ini syarat-syarat wajib zakat:

1. Beragama Islam
Zakat hanya diwajibkan bagi umat Muslim. Non-Muslim tidak memiliki
kewajiban untuk menunaikan zakat.

2. Merdeka

Muzakki haruslah seseorang yang bebas, bukan budak atau dalam kondisi

perbudakan.

3. Baligh dan Berakal

Muzakki harus sudah mencapai usia dewasa (baligh) dan memiliki akal sehat.
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4. Milik Penuh (Al-Milk Al-Tam)
Pendapatan / penghasilan yang dizakatkan harus sepenuhnya berada di bawah
kendali muzakki dan menjadi miliknya secara sah.
5. Mencapai Nisab
Harta yang dimiliki harus mencapai batas minimal (nisab) yang ditentukan
syariat, sesuai jenis harta. Nisab setiap harta berbeda, seperti emas, perak, hasil
pertanian, atau ternak.
6. Cukup Haul (Satu Tahun)
Harta yang wajib dizakatkan, kecuali hasil pertanian, harus dimiliki selama
satu tahun penuh dalam kalender hijriah.
7. Bebas dari Hutang
Harta yang akan dizakatkan tidak boleh digunakan untuk membayar hutang
terlebih dahulu.
8. Melebihi Kebutuhan Pokok
Harta yang wajib dizakatkan adalah harta yang melebihi kebutuhan dasar
muzakki dan keluarganya.
9. Didapatkan dengan Cara Halal
Harta yang diperoleh melalui cara-cara yang tidak halal, seperti riba atau hasil
maksiat, tidak termasuk dalam kategori harta yang wajib dizakati.
10. Berkembang
Harta yang wajib dizakatkan harus memiliki potensi untuk berkembang atau
memberikan manfaat lebih, seperti harta yang diinvestasikan atau menghasilkan
keuntungan.

Pengelolaan Dana Zakat
Pengelolaan dana zakat adalah serangkaian aktivitas yang mencakup
penghimpunan, pendistribusian, dan pendayagunaan dana zakat sesuai dengan prinsip-
prinsip syariat Islam. Acuan dari pengelolaan dana zakat yaitu memastikan bahwa hal
ini dapat memanfaatkan lebih optimal oleh para penerima manfaat (mustahik) dan
berkontribusi untuk peningkatan kebahagiaan serta menyusutkan kemiskinan
masyarakat. (Pilomonu et al., 2021)
Prinsip — prinsip utama dalam pengelolaan zakat meliputi:
1. Amanah: Dana zakat harus dikelola dengan penuh tanggung jawab sesuai
ketentuan syariat.
2. Transparansi: Laporan keuangan harus disusun secara jelas dan dapat diakses oleh
117asyar, terutama oleh para muzaki.
3. Akuntabilitas: Semua  proses  pengelolaan  zakat  harus  dapat
dipertanggungjawabkan kepada muzaki, mustahik, dan pihak terkait lainnya.
4. Keadilan: Pendistribusian zakat harus dilakukan secara merata dan sesuai
kebutuhan mustahik.

Infaq

Infaq adalah pengeluaran atau pembelanjaan harta yang dilakukan oleh seorang
Muslim untuk tujuan kebaikan sesuai dengan ajaran tertentu. Menurut bahasa, infaq
bermula dari kata Arab yaitu anfaga-yunfiqu artinya “mengeluarkan” dan bisa disebut
juga “membelanjakan.” Dalam konteks syariah, infaq merujuk pada pemberian harta
secara sukarela oleh seseorang, tanpa batasan jumlah tertentu, dan tidak terikat pada
waktu atau penerima tertentu, berbeda dengan zakat yang memiliki ketentuan khusus.
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Infaq bisa dilakukan oleh siapa saja, baik yang mampu maupun yang memiliki

harta terbatas, selama harta yang dikeluarkan diperoleh secara halal. Tujuan utama
infaq adalah untuk membersihkan harta, meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT,
membantu mereka yang membutuhkan, serta memperkuat solidaritas dan kebersamaan
dalam masyarakat. (Tidar, 2024)
Tujuan infaq untuk membantu mencukupi kebutuhan orang lain, khususnya mereka
yang memerlukan, sekaligus untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Infaq juga salah
satu bentuk amal yang dimaksudkan untuk menyucikan harta dan menumbuhkan rasa
kepedulian sosial. Selain itu, infaq juga bertujuan untuk menciptakan keadilan sosial
dan memperkuat solidaritas dalam masyarakat. Dengan berinfaq, seseorang
diharapkan  dapat memperoleh pahala dari Allah dan memperoleh
keberkahan dalam hidupnya.

Infak masjid merupakan sumbangan sukarela yang dilakukan jamaah dan
pemangku kepentingan untuk mendukung berbagai kegiatan atau acara di masjid.
Infak kepada masjid tidak hanya sekedar sarana ibadahtetapi jugadapat dijadikan
modal usaha sehingga berdampak pada kesejahteraan masyarakat sekitar masjid. Infak
dari masjid dapat secara signifikan mendukung pengembangan ekonomi masyarakat
dengan menggunakannya sebagai modal komersial. Dalam konteks ini, uang
sumbangan masjid tidak hanya digunakan untuk memelihara dan mengembangkan
bangunan masjid, tetapi juga untuk mendirikan usaha-usaha yang dapat memberikan
manfaat ekonomi bagi masyarakat. alam konteks ini, uang sumbangan masjid tidak
hanya digunakan untuk memelihara dan mengembangkan bangunan masjid, tetapi
juga untuk mendirikan usaha-usaha yang dapat memberikan manfaat ekonomi bagi
masyarakat.

Shadaqah

Shadaqah atau bisa disebut sebagai sedekah adalah suatu bentuk bantuan atau
sumbangan yang dilakukan seorang Muslim dengan tujuan untuk membantu orang
lain, serta memperoleh ridha dan pahala dari Allah SWT. Shadagah merupakan sebuah
pemberian secara spontan dan sukarela yang tidak terbatas pada harta yang dilakukan
oleh orang muslim kepada orang lain dengan mengharapkan ridha Allah SWT.
Menurut Mufraini, shadaqah yaitu aktivitas pemberian harta atau pendapatan untuk
yang dianjurkan dalam agama islam sebagai sebagai bentuk rasa syukur. Jadi,
shadaqah dapat diartikan sebagai pemberian suatu harta atau barang kepada yang
membutuhkan secara sukarela demi mengharapkan ridha Allah SWT. Shadaqah juga
bukan terbatas pada harta saja akan tetapi termasuk non harta. Contoh shadaqah antara
lain tidak terikat pada benda saja tetapi seperti ucapan terima kasih, permintaan maaf,
senyuman, saran, ucapan salam, dan lain sebagainnya. (Anggraini et al., 2023)

Adab dalam bersedekah merupakan panduan penting agar sedekah dilakukan
sesuai dengan ajaran Islam. Sedekah harus dilandasi dengan hati yang ikhlas semata-
mata untuk mendapatkan ridha Allah, bukan demi pujian atau imbalan duniawi. Harta
yang disedekahkan juga harus berasal dari sumber yang halal, milik pribadi, dan
memiliki kualitas yang baik. Selain itu, jika yang diberikan berupa jasa atau tenaga,
maka harus ditujukan untuk tujuan yang bermanfaat dan sesuai nilai-nilai kebaikan.
Dalam pelaksanaannya, sedekah sebaiknya dilakukan secara rahasia untuk menjaga
keikhlasan dan menghindari sifat riya, meskipun dalam kondisi tertentu sedekah secara
terbuka diperbolehkan untuk memotivasi orang lain. Penerima sedekah pun perlu
diprioritaskan, dimulai dari orang-orang terdekat seperti orang tua, anak, istri, dan
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kerabat, hingga pihak yang membutuhkan seperti guru atau dosen, anak yatim,
penghuni panti jompo, fakir miskin, serta untuk kepentingan umum seperti
pembangunan masjid. Dengan menjalankan adab-adab ini, sedekah menjadi ibadah
yang mendatangkan keberkahan bagi pemberi dan manfaat bagi penerima. (Saputra,
2022)

Model Pengelolaan Zakat, Infaq Dan Shadaqah (ZIS) Di Masjid

Model pengelolaan keuangan dana zakat, infaq, dan shadagah (ZIS) di masjid
melibatkan beberapa langkah strategis untuk memastikan dana tersebut digunakan
dengan efektif dan tepat sasaran. Proses dimulai dengan pengumpulan dana, yang
dapat dilakukan melalui kotak amal di masjid, transfer bank, atau platform digital
untuk memudahkan jamaah dalam menyalurkan zakat, infaq, dan shadaqah mereka.
Dana yang terkumpul kemudian dikelola oleh tim amil zakat atau lembaga pengelola
yang dibentuk oleh pengurus masjid. Tim ini bertanggung jawab untuk menyusun
anggaran yang jelas dan transparan, serta memastikan penggunaan dana sesuai dengan
ketentuan syariat Islam, seperti membantu fakir miskin, anak yatim, dhuafa, dan
mendukung kegiatan keagamaan masjid. Selanjutnya, dana yang terkumpul disalurkan
kepada pihak yang berhak, baik melalui bantuan langsung maupun program
pemberdayaan masyarakat, seperti pelatihan keterampilan atau modal usaha kecil.
Pemantauan dan evaluasi terhadap pengelolaan dana ZIS perlu dilakukan secara
berkala untuk memastikan akuntabilitas dan transparansi, serta untuk mengevaluasi
dampak program yang telah dilaksanakan. Selain itu, masjid perlu terus mendorong
partisipasi jamaah melalui edukasi tentang pentingnya ZIS dan memberikan
kemudahan dalam proses penyalurannya, sehingga dapat memperluas manfaat sosial
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. (Hayatudin & Anshori, 2021)

Dasar utama yang menegaskan pentingnya pengelolaan zakat yang baik adalah
firman Allah dalam Al-Qur'an surat At-Taubah ayat 103, Surah At-Taubah ayat 103
berisi perintah Allah kepada Nabi Muhammad untuk mengambil zakat dari sebagian
harta kaum Muslimin. Dalam ayat ini, zakat disebut memiliki tujuan yang sangat
penting, yaitu untuk membersihkan dan menyucikan. Dengan membayar zakat,
seseorang membersihkan hartanya dari hak orang lain yang seharusnya diberikan,
sekaligus menyucikan jiwanya dari sifat-sifat buruk seperti kikir, cinta dunia yang
berlebihan, dan ketidakpedulian terhadap sesama.

Ayat ini juga menekankan peran penting doa Nabi kepada orang-orang yang
membayar zakat. Doa tersebut menjadi sumber ketenteraman jiwa dan memberi
ketenangan batin kepada para pemberi zakat. Hal ini menunjukkan bahwa zakat tidak
hanya berdampak pada aspek sosial, seperti membantu orang yang membutuhkan,
tetapi juga memberikan manfaat spiritual berupa ketenangan hati dan keberkahan
dalam kehidupan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah data kualitatif atau data yang bersifat
deskriptif. Penelitian Ini Berlokasi di Masjid Al-Marhamah yang terletak di Jl.
Pangeran Hidayat No.128, Dulalowo Timur, Kec. Kota Tengah, Gorontalo. Data
Primer adalah Sumber data yang digunakan yang diperoleh langsung dari sumber
pertama atau pengurus masjid, yaitu Bapak Zulkifli Jama, yang menjabat sebagai
bendahara di Masjid Al-Marhamah.
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Pengumpulan data dilakukan dengan dua teknik utama. Pertama, observasi
langsung dan wawancara dengan pimpinan Masjid Al-Marhamah serta petugas
keuangan masjid. Kedua, dokumentasi berupa pengumpulan dokumen pendukung,
seperti bukti transaksi lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masjid merupakan suatu organisasi yang bertujuan untuk menyediakan tempat
ibadah bagi umat Islam. Pada umumnya masjid tidak mencari keuntungan, melainkan
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat melalui ibadah. Dimana masjid
menerima dana dari berbagai sumber untuk memenuhi kebutuhan operasional dan
penyediaan fasilitas. Pendapatan dana dari Masjid Al-Marhamah bersumber dari hasil
infag, sumbangan nama, sumbangan jalan, sumbangan jumat, shodaqoh yang
dilalukan pengurus Masjid Al-Marhamah untuk mengumpulkan dana Masjid yang
digunakan untuk kebutuhan atau kepentingan Masjid Al-Marhamah. Masjid Al-
Marhamah didirikan pada tahun 1980 Masjid Al-Marhamah mempunyai luas tanah
490m? dengan status tanah, dari wakaf keluarga oli’i di kelurahan dambe jaya
kemudian ditukar dengan tanah oleh keluarga Rahman sampai sekarang. Luas
bangunan masjid 169m? dengan daya tampung jamaah dengan daya tampung jamaah
600 orang adapun beberapa fasilitas umum yang disediakan untuk jamaah yang datang
ke Masjid Al-Marhamabh.

Masjid Al-Marhamah memiliki 15 orang pengurus, terdiri atas 5 imam, 7
khatib, 5 muazin, dan 15 anggota remaja masjid. Pencatatan keuangan dilakukan oleh
bendahara umum yang dibantu oleh seorang petugas khusus. Petugas ini bertugas
mencatat semua pengeluaran harian serta pemasukan, termasuk dana yang diperoleh
dari kotak amal setiap hari Jumat. Bendahara umum memiliki tanggung jawab untuk
menyusun laporan keuangan, yang meliputi pendapatan dan pengeluaran masjid, dan
melaporkannya kepada akuntan umum di akhir bulan. Semua pencatatan tersebut
dicatat secara manual dalam sebuah buku yang dikenal sebagai buku kas.

Pada penelitian di Masjid Al-Marhamabh ini juga saat ditanyakan Bagaimana
prinsip-prinsip akuntansi syariah diterapkan dalam pengelolaan infaq, shadaqah dan
zakat di masjid al marhamah apa saja prinsip — prinsip akuntansi yang diterapkan?
Menurut Bapak Zulkifli, selaku bendahara Masjid Al Marhamah, pengaturan dana
Zakat, infaq, dan sedekah yang dijalankan di masjid berlandaskan pada prinsip-prinsip
akuntansi syariah yang berfokus pada amanah, transparansi, dan akuntabilitas. Prinsip
utama yang diterapkan adalah bahwa setiap dana yang diterima harus dikelola dengan
penuh tanggung jawab dan transparansi, sehingga jamaah dapat merasa yakin bahwa
dana yang mereka titipkan digunakan sesuai peruntukannya. Untuk mendukung hal
tersebut, dana zakat dipisahkan secara jelas dari dana infaq dan shadaqah, mengingat
tujuan penggunaannya berbeda. Dana zakat digunakan sesuai dengan ketentuan Al-
Qur'an, yaitu untuk delapan golongan penerima zakat, sedangkan dana infaq dan
shadaqah lebih fleksibel penggunaannya, misalnya untuk keperluan pemeliharaan
masjid atau bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan.

Bapak Zulkifli juga menjelaskan bahwa seluruh penerimaan dan pengeluaran
dana akan dicatat secara rinci menggunakan sistem pengelolaan pencatatan yang ada
pda PSAK, memastikan bahwa laporan keuangan dapat disusun dengan jelas dan
mencakup semua transaksi, mulai dari jumlah dana masuk, sumber dana, hingga
alokasi dan realisasi pengeluarannya. Laporan keuangan ini dibuat secara berkala dan
diumumkan kepada jamaah sebagai bentuk transparansi. Selain itu, untuk menjaga
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kesesuaian dengan syariat Islam, semua transaksi dipastikan bebas dari unsur riba,
gharar (ketidakjelasan), dan maysir (spekulasi). Dana hanya digunakan untuk kegiatan
yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam.

Sebagai langkah tambahan, Masjid Al Marhamah juga menerapkan audit atau
evaluasi keuangan secara berkala, baik secara internal maupun melalui pihak
independen. Tujuannya adalah untuk memastikan keakuratan pencatatan dan
kelayakan pengelolaan dana. Dengan langkah-langkah ini, Bapak Zulkifli menegaskan
bahwa pengelolaan dana di Masjid Al Marhamah dilakukan dengan sebaik-baiknya
untuk menjaga kepercayaan jamaah dan memastikan dana yang dihimpun memberikan
manfaat maksimal sesuai prinsip syariah.

Selain itu Bapak Zulkifli mengatakan tantangan apa saja yang dihadapi pada
masjid Al Marhamah untuk proses pengelolaan dana zakat, infaq serta shadaqah
Menurut Bapak Zulkifli, selaku bendahara Masjid Al Marhamabh, salah satu tantangan
utama yang dihadapi untuk mengelolah dana zakat, infaq serta shodaqah dalam prinsip
akuntansi syariah adalah kurangnya pola fikir manusia yang mempunyai pemahaman
tentang akuntansi syariah. Banyak pengurus masjid masih mengandalkan pencatatan
manual yang sederhana, sehingga terkadang sulit untuk memastikan bahwa seluruh
transaksi dicatat dengan akurat dan sesuai dengan standar syariah. Masalah ini dapat
mempengaruhi kualitas dari laporan keuangan yang seharusnya disusun secara
rinci dan transparan.

Selain itu juga, kurangnya kesadaran sebagian jamaah tentang pentingnya
pemisahan dana zakat, infaq, dan shadagah menjadi tantangan tersendiri. Beberapa
jamaah seringkali tidak mencantumkan keterangan jelas pada donasi mereka, apakah
itu zakat, infaq, atau shadaqah. Akibatnya, pengurus masjid harus melakukan
klarifikasi atau pencatatan tambahan untuk memastikan dana tersebut disalurkan
sesuai peruntukannya.

Tantangan lainnya adalah fluktuasi penerimaan dana yang terkadang tidak
menentu, terutama dana zakat yang lebih banyak diterima menjelang bulan Ramadan
atau Idulfitri. Hal ini menyulitkan pengelolaan jangka panjang karena tidak semua
kebutuhan masjid atau masyarakat dapat dipenuhi secara konsisten sepanjang tahun.
Dengan kata lain, ada juga beberapa tantangan dalam menyalurkan pendanaan zakat
secara transparan untuk para mustahik sehingga benar benar mereka menerimanya,
terutama di lingkungan masyarakat yang luas dengan kebutuhan yang beragam.

Bapak Zulkifli juga menyoroti pentingnya membangun kepercayaan jamaah
melalui transparansi, tetapi ini membutuhkan upaya lebih dalam menyusun laporan
keuangan yang detail dan menyampaikannya kepada jamaah secara rutin. Tidak
adanya sistem teknologi yang memadai juga menjadi kendala karena semua proses
masih dilakukan secara manual. Dengan demikian, diperlukan pelatihan bagi pengurus
masjid, penggunaan teknologi yang lebih modern, serta edukasi kepada jamaah untuk
mengatasi tantangan-tantangan ini dan memastikan pengelolaan dana sesuai dengan
prinsip akuntansi syariah.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan (ZIS) di Masjid Al-Marhamah
dilakukan berdasarkan prinsip akuntansi syariah, dengan fokus pada amanah,
transparansi, dan akuntabilitas. Dana ZIS dipisahkan penggunaannya untuk
memastikan sesuai dengan syariat Islam, di mana dana zakat diarahkan pada delapan
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golongan penerima zakat yang ditetapkan oleh Al-Qur'an, sedangkan infaq dan
shadaqgah digunakan untuk kebutuhan masjid dan bantuan sosial lainnya.

Meskipun demikian, beberapa tantangan masih dihadapi, seperti keterbatasan
sumber daya manusia yang memahami prinsip akuntansi syariah, pencatatan manual
yang kurang efisien, serta fluktuasi penerimaan dana yang tidak menentu. Selain itu,
kurangnya kesadaran jamaah tentang pentingnya memberikan keterangan jelas pada
donasi mereka menjadi hambatan dalam pemisahan dan pengalokasian dana secara
optimal. Untuk mengatasi hal tersebut, Masjid Al-Marhamah berusaha meningkatkan
kepercayaan jamaah dengan menyusun laporan keuangan yang transparan dan
melakukan evaluasi keuangan secara berkala. Langkah-langkah ini menegaskan
pentingnya pengelolaan dana ZIS yang profesional dan sesuai syariat untuk
memaksimalkan manfaat bagi jamaah dan masyarakat sekitar, serta menjadikan masjid
sebagai pusat pemgembangan umat yang lebih berdaya guna.

Saran

Berdasarkan penelitian, pengelolaan keuangan dana Zakat, Infaq, dan Sedekah
(ZIS) di Masjid Al-Marhamah dapat ditingkatkan melalui beberapa langkah strategis.
Masjid perlu mengadopsi sistem pencatatan keuangan berbasis teknologi untuk
menggantikan sistem manual yang kurang efisien, sehingga dapat meningkatkan
transparansi dan meminimalkan kesalahan dalam pencatatan. Selain itu, pelatihan
kepada pengurus masjid terkait akuntansi syariah sangat penting agar mereka
memahami prinsip-prinsip pengelolaan dana sesuai syariat. Untuk mengatasi
tantangan kurangnya kesadaran jamaah dalam memberikan keterangan jelas pada
donasi mereka, masjid sebaiknya mengadakan program edukasi yang teratur tentang
pentingnya pemisahan dana zakat, infaq, dan sedekah. Masjid juga dapat mendorong
partisipasi jamaah dengan memantfaatkan platform digital untuk mempermudah proses
donasi dan meningkatkan penerimaan dana secara konsisten. Di samping itu, audit
keuangan berkala, baik internal maupun independen, harus dilakukan untuk menjaga
akuntabilitas dan membangun kepercayaan jamaah. Langkah-langkah ini tidak hanya
akan meningkatkan efisiensi pengelolaan dana ZIS tetapi juga memastikan
pemanfaatannya sesuai dengan tujuan syariat Islam.
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LAMPIRAN
oo .
Kas Masjid Pembiayaan Marbut Dan Imam Dan Pengeluaran
TGL KETERANGAN DEBIT KREDIT SALDO

Lanjutan 5.966.500

13/09/2024|Khotib Bilal 300.000 5.666.500
Kebersihan 250.000 5.416.500

Imam 200.000 5.216.500

Kotak Amal Nama 145.000 5.361.500

Kotak Amal Jalan 300.000 5.661.500

Kotak Amal Jum'at 1.152.000 6.813.500

Fotocopy 20.000 6.793.500

Beli Gas Heri 20.000 6.773.500
20/09/2024|Khotib Bilal 300.000 6.473.500
Kebersihan 150.000 6.323.500

Imam 200.000 6.123.500

Beli rokok, kopi, gula, makanan 100.000 6.023.500

Untuk kebersihan landasan 184.000 5.839.500

Kotak Amal Nama 105.000 5.944.500

Kotak Amal Jalan 225.000 6.169.500

Kotak Amal Jum'at 995.000 7.164.500

Fotocopy 10.000 7.154.500
22/09/2024|Khotib Bilal 300.000 6.854.500
Kebersihan 150.000 6.704.500

Imam 200.000 6.504.500

Kotak Amal Nama 158.000 6.662.500

Kotak Amal Jalan 225.000 6.887.500

Kotak Amal Jum'at 832.000 7.719.500

Beli Tangga 900.000 6.819.500

Beli Alat CCTV 160.000 6.659.500

Service CCTV 500.000 6.159.500
30/10/2024|Uang Umum Bulan April 400.000 6.559.500
03/10/2024|Sisa Uang Maulid 184.000 6.743.500
04/10/2024|Khotib Bilal 300.000 6.443.500
Kebersihan 150.000 6.293.500

Imam 200.000 6.093.500

Heri Timbunan 50.000 6.043.500

Nai 20.000 6.023.500

Kotak Amal Jum'at 1.011.000 7.034.500

Kotak Amal Jalan 225.000 7.259.500

Kotak Amal Nama 130.000 7.389.500

Beli Selang Dan Jam 257.000 7.132.500

Bayar Ambilan Heri 12.000 7.120.500




